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ABSTRACT  

This study aims to determine whether profitability, leverage, company size and corporate social 

responsibility affect the earning response coefficient in health companies. This study uses the dependent 

variable, namely earning response coefficients which calculated by proxy of regression between accounting 

profit and stock prices, and the independent variable is profitability as proxy of Return On Assets. (ROA), 

leverage as proxy of Debt to Equity Ratio (DER), company size as proxy of natural logarithm of total assets 

(SIZE) and corporate social responsibility as measured using the GRI4 indicator. Secondary data obtained 

from the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2016-2020 period. With a population of health companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with a sample of health companies for the 2016-2020 period. 

Sampling done using purposive sampling method, where the sample selected based on the criteria made by 

the researcher. The data analyzed by descriptive analysis techniques, classical assumption test and multiple 

linear regression analysis using SPSS 24. The results of this study indicate that profitability (PROF), 

Leverage (LEV) and firm size (SIZE) have no effect on earning response coefficient, while corporate social 

responsibility (CSR) has a negative effect on the earning response coefficient. 
 

Keywords: Earning response coefficient, Profitability, Leverage, Company Size, Corporate social 

responsibility 

 

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, UKURAN PERUSAHAAN DAN CORPORATE 

SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP EARNING RESPONSE COEFFICIENT PADA 

PERUSAHAAN KESEHATAN 

 

 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan tanggung jawab 

sosial perusahaan berpengaruh terhadap koefisien respon laba pada perusahaan kesehatan. Penelitian ini 

menggunakan variabel terikat yaitu koefisien respon laba yang dihitung dengan proksi regresi antara laba akuntansi 

dengan harga saham, dan variabel bebasnya adalah profitabilitas yang diproksi dengan Return On Assets. (ROA), 

leverage yang diproksi dengan Debt to Equity Ratio (DER), ukuran perusahaan yang diproksi dengan logaritma 

natural total aset (SIZE) dan tanggung jawab sosial perusahaan yang diukur dengan menggunakan indikator GRI4. 

Data sekunder diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. Dengan populasi perusahaan 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan sampel perusahaan kesehatan periode 2016-2020. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, dimana sampel dipilih 

berdasarkan kriteria yang dibuat oleh peneliti. Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif, uji asumsi klasik 

dan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 24. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas (PROF), Leverage (LEV) dan ukuran perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh terhadap koefisien respon 

laba, sedangkan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) berpengaruh negatif terhadap koefisien respon laba.. 
 

Kata-kata Kunci: UMKM, Laporan Keuangan, Surabaya Utara, Pertumbuhan Ekonomi, PandemiCovid-19 
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INTRODUCTION  

Kondisi pandemi Covid-19 yang melanda 

seluruh dunia memberikan dampak buruk di 

berbagai sektor kehidupan. Hal ini pada 

kenyataannya juga berpengaruh signifikan 

terhadap pelaksanaan program Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan (Corporate social 

responsibility) www.wartaekonomi.co.id. Kondisi 

ini membuat sebagian perusahaan yang karena 

bisnisnya terganggu menjadi alasan untuk 

mengurangi komitmennya terhadap pelaksanaan 

program CSR. Namun demikian, tak hanya 

mengambil untung dan mengurangi komitmen 

CSR, cukup banyak juga perusahaan yang justru 

terdorong untuk tampil sebagai pelopor untuk 

meredefinisikan kembali program CSR-nya untuk 

dapat membantu masyarakat dalam menghadapi 

dampak pandemi Covid-19 yang sedang terjadi.  

Salah satunya terdapat pada perusahaan 

sektor kesehatan, dimana pada tahun 2020 

sebanyak 4 perusahaan mendapatkan penghargaan 

pada Indonesian Corporate social responsibility 

Awards pada tahun 2021. Dengan menerapkan 

CSR, diharapkan perusahaan akan memperoleh 

legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan 

keuangannya dalam jangka panjang. Hal ini 

berarti bahwa perusahaan yang menerapkan CSR 

tidak hanya menginginkan pencitraan tetapi juga 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Kegunaan informasi laba perusahaan bagi investor 

sangatlah terbatas dan terkadang memberikan 

informasi yang bias. Informativeness of earnings 

akan semakin besar ketika terjadi ketidakpastian 

prospek perusahaan di masa datang 

Informativeness of earnings dalam hal ini diukur 

dengan Earnings response coefficient (ERC). 

Menurut Pandana & Santioso (2020) 

earnings response coefficient (ERC) merupakan 

bentuk pengukuran informasi dalam laba. 

Dengan menggunakan earnings response 

coefficient para investor dapat menilai kualitas 

laba dari suatu perusahaan. Penelitian ini 

dilakukan dengan berfokus pada respon investor 

yang timbul akibat pengumuman laba dari 

perusahaan kesehatan dengan didukungnya 

faktor-faktor yang mempengaruhi earnings 

response coefficient (ERC) antara lain: 

profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan 

corporate social responsibility. 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu dan juga memberikan gambaran 

tentang tingkat efektifitas manajemen dalam 

melaksanakan kegiatan operasinya (Darmawan, 

2020:103). Semakin tinggi profitabilitas pada 

perusahaan semakin tinggi pula earnings 

response coefficient perusahaaan karena para 

investor akan bereaksi ketika profitabilitas suatu 

perusahaan tinggi karena mencerminkan bahwa 

tingkat efektivitas manajemen perusahaan itu 

baik. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Al Awawdeh et al., (2020) 

dan Herdirinandasari & Asyik (2016) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap earnings response coefficient. 

http://www.wartaekonomi.co.id/
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pandana & Santioso, (2020) dan 

Fauzan & Purwanto (2017) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

earnings response coefficient (ERC). 

Leverage (rasio utang) adalah proporsi 

pembiayaan utang dalam suatu organisasi relatif 

terhadap ekuitasnya. Rasio ini berfungsi untuk 

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan untuk jaminan utang (Darmawan, 

2020:77). Pada penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Fitriah (2020) disimpulkan bahwa 

leverage tidak memiliki pengaruh terhadap 

earnings response coefficient. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nursopiatin & Widyasari (2020) dan Al Awawdeh 

et al., (2020) menyatakan bahwa leverage 

memiliki pengaruh negatif terhadap earnings 

response coefficient.  

Ukuran perusahaan adalah proksi dari 

keinformatifan harga Pandana & Santioso, (2020). 

Semakin besar suatu perusahaan maka semakin 

banyak informasi publik yang tersedia mengenai 

perusahaan tersebut. Dengan demikian ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap 

earnings response coefficient. Seperti penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Syafrina (2017) 

dan Mashayekhi & Aghel (2016) didapatkan hasil 

bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap Ukuran Perusahaan. Penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Al 

Awawdeh et al., (2020) dan Kurnia et al. 

(2019)yang menyimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap earnings 

response coefficient. 

Corporate social responsibility merupakan 

bentuk tanggung jawab secara berkelanjutan 

sebagai pengembangan ekonomi di lingkungan 

sekitar perusahaan atau industri (Suaidah, 2018). 

Perusahaan melakukan pengungkapan CSR 

dengan tujuan untuk mengurangi asimetri 

informasi dari terbatasnya informasi jika hanya 

berasal dari pengunguman laba (Fauzan & 

Purwanto, 2017). Semakin banyak informasi 

corporate social responsibility yang 

diungkapkan oleh suatu perusahaan maka 

semakin banyak investor yang tertarik dengan 

perusahaan tersebut. Sehingga corporate social 

responsibility memiliki pengaruh terhadap 

earnings response coefficient. Pada penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Fauzan & 

Purwanto (2017) menyimpulkan bahwa 

corporate social responsibility memiliki 

pengaruh positif terhadap earning response 

coefficient. Hal ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Suaidah 

(2018)yang mengatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh corporate social responsibility 

terhadap earning response coefficient. 

 Berdasarkan uraian dan fenomena diatas 

maka penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas, 

leverage, ukuran perusahaan dan corporate 

social responsibility terhadap earnings response 

coefficient. Oleh sebab itu peneliti mengambil 

judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, 

Ukuran Perusahaan dan Corporate social 
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responsibility Terhadap Earning response 

coefficient. 

 

LITERATURE REVIEW 

Signaling Theory 

Michael Spence merupakan pelopor pertama 

mengenai teori sinyal pada penelitiannya dengan 

judul Job Market Signalling tahun 1973. 

Perusahaan memiliki tanggungjawab 

menyampaikan informasi yang relevan kepada 

pemakai laporan keuangan. Informasi yang 

disampaikan perusahaan biasanya berupa 

informasi yang baik terhadap keadaan perusahaan, 

informasi inilah yang disebut dengan sinyal 

terhadap pihak eksternal perusahaan (Spence & 

Journal, 1973). Menurut Herdirinandasari & 

Asyik (2016) teori sinyal ini menekankan bahwa 

pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan terhadap setiap keputusan investasi 

yang dilakukan oleh pihak di luar perusahaan. 

Informasi tersebut merupakan unsur penting bagi 

investor dan pelaku bisnis, karena informasi 

tersebut menyajikan keterangan, catatan 

bagaimana keadaan perusahaan pada masa lalu, 

saat ini maupun keadaan masa yang akan datang 

bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan. 

Informasi yang dipublikasikan oleh 

perusahaan sebagai suatu pengumuman akan 

memberikan sinyal bagi investor dalam 

pengambilan keputusan investasi. Jika 

pengumuman tersebut mengandung nilai positif, 

maka diharapkan investor akan bereaksi pada 

waktu pengumuman tersebut diterima oleh 

investor, sehingga muncul earning response 

coefficient yang merupakan respon investor atas 

pengumuman informasi yang dilakukan oleh 

perusahaan, semakin banyak informasi yang 

diungkapkan oleh perusahaan baik informasi 

keuangan atau informasi non-keuangan 

perusahaan maka semakin tinggi earning 

response coefficient (Nursopiatin & Widyasari, 

2020). Terlebih lagi jika informasi tersebut 

mengandung good news sehingga menarik 

perhatian investor yang kemudian para investor 

ini memberikan reaksi mereka, maka hal ini 

sesuai dengan teori sinyal atau signaling theory.  

A. Earning Responnse Coefficient 

Earning response coefficient (ERC) 

merupakan bentuk pengukuran informasi dalam 

laba. Apakah informasi laba tersebut telah 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya, 

sehingga dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan, dan juga dapat meningkatkan 

kebermanfaatan keputusan dalam pelaporan 

keuangan (Herdirinandasari & Asyik, 2016). 

Earning response coefficient merupakan sebuah 

refleksi atau cerminan dari respon pasar terhadap 

pengumuman laba oleh perusahaan melalui 

pergerakan harga saham selama waktu 

pengumuman laba (Al Awawdeh et al., 2020). 

 Earning response coefficient (ERC) 

merupakan suatu alat ukur untuk mengukur 

besarnya kekuatan respon terhadap informasi 

laba perusahaan. Respon pasar terhadap laba 

yang tinggi dapat ditunjukkan karena adanya 

laba yang berkualitas. Laba yang mempunyai 

sedikit informasi untuk pemegang saham dalam 
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membuat kebijakan finansial menunjukkan bahwa 

adanya earnings response coefficient yang rendah 

begitupun sebaliknya laba yang memiliki banyak 

informasi untuk pemegang saham dalam membuat 

kebijakan finansial akan menunjukkan earnings 

response coefficient yang tinggi (Pandana & 

Santioso, 2020). Earnings response coefficient 

dihitung dengan cara regresi antara proksi laba 

akuntansi dan harga saham, proksi laba akuntansi 

menggunakan Unexpected Earnings (UE) 

sedangkan proksi harga saham menggunakan 

Cummulative Abnormal Return (CAR) 

(Nursopiatin & Widyasari, 2020). 

B. Profitability 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu 

dan juga memberikan gambaran tentang tingkat 

efektifitas manajemen dalam melaksanakan 

kegiatan operasinya (Darmawan, 2020:103). 

Profitabilitas juga dapat dijadikan sebagai bentuk 

pengukuran terhadap efektivitas manajemen yang 

dibuktikan dari laba yang dihasilkan melalui 

pendapatan investasi dan penjualan. Profitabilitas 

perusahaan dapat dikatakan baik apabila 

perusahaan dapat menunjukkan efisiensi dalam 

penggunaan aset atau modal yang dimilikinya 

dalam mencapai target laba yang maksimal 

(Pratiwi & Sasongko, 2021). Informasi mengenai 

profitabilitas ini memiliki manfaat baik bagi 

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan 

yaitu untuk mengetahui besarnya tingkat laba yang 

diperoleh perusahaan dalam satu periode, 

mengetahui perkembangan laba dari waktu ke 

waktu dan mengetahui produktivitas dari seluruh 

dana perusahaan yang digunakan, baik modal 

sendiri maupun modal pinjaman (Darmawan, 

2020:104) 

C. Leverage 

Leverage (rasio utang) adalah proporsi 

pembiayaan utang dalam suatu organisasi relatif 

terhadap ekuitasnya. Rasio ini berfungsi untuk 

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan untuk jaminan utang (Darmawan, 

2020:77). Leverage adalah salah satu cara dalam 

mengukur seberapa besar proporsi utang yang 

akan digunakan untuk membiayai asetnya. 

Semakin tinggi tingkat leverage akan semakin 

tinggi tingkat risiko yang dihadapi serta semakin 

besar tingkat return atau penghasilan yang 

diharapkan. Risiko disini dimaksudkan dengan 

ketidakpastian dalam hubungannya dengan 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban- 

kewajiban tetapnya (Fitriah, 2020). Semakin 

tinggi leverage dapat menghambat fleksibilitas 

dan efektifitas manajemen dalam mengejar 

kesempatan yang menguntungkan. Hal inilah 

yang dinilai oleh investor sebagai penurunan 

kinerja manajemen dalam memenuhi 

kepentingan investor (Nursopiatin & Widyasari, 

2020). 

D. Firm Size 

Ukuran perusahaan menunjukkan tolak ukur 

dari keinformatifan harga suatu perusahaan. 

Perusahaan yang berukuran besar dianggap akan 

memberikan informasi yang lebih akurat dan 

lebih lengkap kepada pihak-pihak yang terkait 
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(Pandana & Santioso, 2020). Perusahaan yang 

lebih besar lebih mengutamakan memperhatikan 

kinerja yang lebih baik, karena perusahaan 

tersebut cenderung sebagai subyek terhadap 

penelitian publik sehingga perusahaan juga perlu 

merespon lebih terbuka terhadap permintaan 

stakeholder tersebut (Herdirinandasari & Asyik, 

2016). 

Pada umumnya perusahaan besar cenderung 

mempunyai tanggungjawab pelaporan yang lebih 

tinggi daripada perusahaan dengan ukuran kecil. 

Informasi tersebut digunakan oleh pemodal 

sebagai alat untuk menginterpretaasikan laporan 

keuangan, sehingga dapat dijadikan alat untuk 

memprediksi arus kas dan mengurangi risiko 

investasi (Syafrina, 2017). Oleh karena itu 

perusahaan dengan ukuran yang lebih besar 

perusahaan memiliki inisiatif untuk 

mengungkapkan lebih banyak informasi bila 

dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki 

ukuran lebih kecil untuk mendapatkan legitimasi 

dari stakeholders, karena kelangsungan hidup 

suatu perusahaan itu tergantung pada hubungan 

yang baik dengan stakeholders.  

E. Corporate social responsibility 

Corporate social responsibility merupakan 

bentuk tanggung jawab secara berkelanjutan 

sebagai pengembangan ekonomi di lingkungan 

sekitar perusahaan/industri. Laporan pertanggung 

jawaban sosial dapat membawa dampak positif 

bagi perusahaan seperti meningkatnya 

keuntungan yang diperoleh dan banyaknya 

investor yang melakukan investasi. Oleh karena 

itu perusahaan harus mengungkapkan 

kegiatannya yang namun juga meningkatkan 

taraf hidup masyarakat sekitar sehubungan 

dengan tanggungjawab sosial yang dilakukan 

perusahaan (Suaidah, 2018). 

Perusahaan melakukan pengungkapan CSR 

dengan tujuan untuk mengurangi asimetri 

informasi dari terbatasnya informasi jika hanya 

berasal dari pengunguman laba (Kim et al., 

2018). Corporate social responsibility (CSR) 

akan menjadi strategi bisnis yang inhern dalam 

perusahaan untuk menjaga atau meningkatkan 

daya saing melalui reputasi dan kesetiaan merk 

produk (loyalitas) atau citra perusahaan. Seiring 

dengan berkembangnya era globalisasi dan 

pentingnya nilai perusahaan di mata publik, 

kesadaran akan penerapan CSR bukan dilihat 

sebagai sentra biaya (cost center) melainkan 

sebagai sentra laba (profit center) di masa 

mendatang (Kurnia et al., 2019). Setelah 

perusahaan mengungkapkan laporan 

pertanggungjawaban sosial secara terbuka akan 

mengakibatkan banyak investor yang tertarik 

untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut (Suaidah, 2018). 

 

METHODS 

Framework 

Based on the theoretical explanation and 

some previous research, the following is the 

framework used in this research:  
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Figure 1 

Framework 

The hypotheses used in this study are as 

follows: 

H1: Profitability has an effect on Earning 

response coefficient 

H2 : Leverage has an effect on Earning 

response coefficient  

H2: Firm Size has an effect on Earning 

response coefficient 

H3: Corporate social responsibility has an 

effect on Earning response coefficient 

Population and Sample 

Teknik Pengambilan Sampel yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengambil sampel 

adalah teknik purposive sampling. Purposive 

sampling adalah pengambilan sampel dengan 

acuan kriteria-kriteria yang telah dipertimbangkan 

oleh peneliti sebelum melakukan penelitian 

(Sugiyono, 2016:63). Kriteria sampel pada 

penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan kesehatan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang melaporkan 

laporan keuangan tahunan secara 

berturut-turut dari tahun 2016-2020. 

2. Perusahaan yang mempublikasikan 

laporan keuangan per tanggal 31 

Desember. 

3. Perusahaan kesehatan yang 

menyediakan semua data yang 

dibutuhkan mengenai variabel-

variabel penelitian yaitu profitabilitas, 

leverage, ukuran perusahaan, dan 

corporate social responsibility. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

This research is based on the results of data 

collection available at www.idx.go.id. Penelitian 

ini meliputi 13 perusahaan kesehatan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2016-2020. Jumlah pengamatan keseluruhan 

selama empat tahun adalah 65 sampel. Dari 

seluruh sampel tersebut, semua telah memenuhi 

kriteria purposive sampling. Terdapat outlier 

sebanyak 12 data yang dilakukan sebanyak 1 kali 

outlier sehingga total sampel akhir dalam 

penelitian ini adalah 53 sampel.  

Regression Analysis Results 

The following are the details of the results 

obtained based on the analysis carried out using 

the SPSS version 24 application: 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

diketahui bahwa hasil uji normalitas 

menunjukkan nilai signifikansi Kolmogorov-

Smirnov Test sebesar 0,010, yang mana nilai ini 

lebih kecil dari 0,05. Artinya adalah data 

sebanyak 128 dalam penelitian ini tidak 

berdistribusi normal. 

Firm Size (X3) 

Leverage (X2) 

Profitability 

(X1) 

Earning 

response 

coefficient 

(Y) 

Corporate 

social 

responsibility 

(X4) 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

diketahui hasil uji multikolinearitas yang 

menunjukkan variabel likuiditas, ukuran 

perusahaan, dan struktur aset memiliki masing-

masing nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini 

menunjukkan bahwa antar variabel independen 

dalam penelitian ini tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai 

signifikansi variabel profitabilitas (profit) sebesar 

0,791, nilai signifikansi variabel leverage (lev) 

sebesar 0,067, nilai signifikansi variabel ukuran 

perusahaan (size) sebesar 0,019 dan nilai 

signifikansi dari variabel corporate social 

responsibility adalah 0,456. Hal ini menunjukkan 

bahwa hanya variabel independen ukuran 

perusahaan yang memiliki nilai signifikansi < 

0,05 yang berarti bahwa terdapat tiga variabel 

yaitu profitabilitas, leverage, dan corporate social 

responsibility tidak mengandung 

heteroskedastisitas, sedangkan variabel ukuran 

perusahaan mengandung heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa tingkat Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,486 > 0,05 maka dapat diartikan 

bahwa tidak terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu periode t dan periode sebelumnya (t-

1) atau dapat disimpulkan dalam model tidak 

terdapat gejala auto korelasi.  

 

 

Berdasarkan Tabel tersebut nilai F hitung 

menunjukkan angka 2,611 dengan tingkat 

signifikansi menunjukkan angka 0,047. Hasil 

signifikansi tersebut kurang dari 0,05 (0,047 < 

0,05) yang berarti bahwa H0 ditolak. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa model regresi fit dan 

layak untuk digunakan untuk pengujian 

selanjutnya. 

 

Diketahui besarnya nilai adjusted R square 

adalah 0,110 hal ini berarti hanya sebesar 11% 

variasi earning response coefficient dapat 

dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel 

independen yaitu profitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan, dan corporate social responsibility. 

Sisanya sebesar 89% dijelaskan oleh variabel 

lain di luar model. Standard Error of the Estimate 

sebesar 0,5790. Nilai SEE ini menunjukkan 

semakin kecil nilainya maka semakin tepat 

dalam memprediksi variabel dependen. 

 

Disimpulkan bahwa variabel profitabilitas, 

leverage dan ukuran perusahaan memiliki nilai 

signifikansi > 0,05 yang berarti bahwa variabel 

profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 

tidak berperngaruh terhadap earning response 

coefficient sedangkan variabel corporate social 

responsibility memiliki nilai signifikansi < 0,005 

yang berarti bahwa variabel corporate social 

responsibility berpengaruh terhadap earning 

response coefficient. 

 

Profitability Affects the Earning response 

coefficient 

Pada penelitian ini didapat bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
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earning response coefficient. Hal ini tidak 

sesuai dengan grand theory yang digunakan 

yaitu teori sinyal. Dalam teori dijelaskan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

earning response coefficient, tetapi dalam 

penelitian ini disimpulkan bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap earning response 

coefficient. Hal ini dikarenakan profitabilitas 

perusahaan kesehatan pada tahun 2016-2020 

banyak mengalami kerugian yang diharapkan 

menjadi sebuah sinyal atau penanda bahwa 

perusahaan dalam keadaan baik telah gagal 

untuk menarik respon para investor karena 

terdapat informasi dari faktor-faktor lain yang 

terkandung di dalam pengumumuman laba yang 

lebih menarik dan lebih memiliki 

informativeness bagi mereka untuk mengambil 

keputusan.  

Hasil pengujian menolak teori sinyal 

sehingga semakin tinggi maupun semain rendah 

profitabilitas yang dimiliki perusahaan tidak 

akan mempengaruhi respon investor. 

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

earning response coefficient artinya tinggi 

rendahnya nilai profitabilitas yang dihasilkan 

tidak sejalan dengan kenaikan atau penurunan 

respon pasar terhadap laba yang dipublikasikan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pratiwi & Sasongko (2021) 

yang menyatakan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap earning response 

coefficient karena profitabilitas bukan 

merupakan faktor pertimbangan yang penting 

bagi investor saat mengambil keputusan 

ekonomi. Dimana tinggi rendahnya 

profitabilitas yang dimiliki perusahaan tidak 

dapat menjamin keputusan investor 

melakukan investasi. Sehingga meskipun 

perusahaan mengumumkan laba yang tinggi 

tidak mempengaruhi besar kecilnya reaksi 

investor. Hal ini juga sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nursopiatin & Widyasari 

(2020) dan Fauzan & Purwanto (2017). 

 

Leverage affects the Earning response 

coefficient 

Leverage dalam Penelitian ini diukur 

dengan menggunakan rumus DER (Debt Equity 

Ratio) yaitu dengan cara membandingkan antara 

total utang yang dimiliki oleh perusahaan 

dengan total ekuitasnya. Berdasarkan hasil 

pengujian statistik dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa hipotesis kedua ditolak, 

dimana hal ini berarti bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap earning response 

coefficient. Hasil penelitian ini tidak mendukung 

adanya hipotesis yang ada, Hasil pengujian ini 

tidak sejalan dengan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teori sinyal, sehingga 

semakin tinggi maupun semain rendah leverage 

yang dimiliki perusahaan tidak akan 

mempengaruhi respon investor. Leverage tidak 

berpengaruh terhadap earning response 

coefficient artinya tinggi rendahnya nilai 

leverage yang dihasilkan tidak sejalan dengan 

kenaikan atau penurunan respon pasar terhadap 

laba yang dipublikasikan. Hal ini diduga karena 

para investor tidak memperhitungkan resiko 
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yang akan terjadi di masa yang akan datang, tetapi 

lebih melihat kinerja dan prospek kedepan dari 

perusahaan tersebut. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Fitriah 

(2020) yang juga dihasilkan leverage tidak 

berpengaruh terhadap earning response 

coefficient. 

 

Firm Size affects the Earning response 

coefficient  

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

earning response coefficient. Hal ini 

dikarenakan adanya alasan bahwa investor 

menganggap bahwa perusahaan yang memiliki 

ukuran yang lebih besar belum tentu dapat 

menghasilkan atau memiliki laba yang baik, 

kemungkinan lain yang dapat terjadi adalah 

perusahaan tersebut memiliki hutang yang 

banyak dalam menjalankan operasional 

perusahaan. Banyak investor memilih menilai 

kondisi pasar pada perusahaan daripada mereka 

melihat dari total aset. Hal ini yang membuat 

besar kecilnya ukuran perusahaan yang dilihat 

dari total aset ini kurang bersifat informative 

bagi investor. Hasil riset ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nursopiatin & 

Widyasari (2020) dan Kurnia et al. (2019) yang 

menunjukkan ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh pada earnings response coefficient. 

 

Corporate social responsibility affects the 

Earning response coefficient 

Penelitian ini menunjukkan hasil mengenai 

corporate social responsibility dimana hipotesis 

ketiga dari penelitian ini diterima. Dengan ini 

dapat disimpulkan dalam penelitian ini 

corporate social responsibility berpengaruh 

terhadap earning response coefficient. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa corporate 

social responsibility berpengaruh negatif 

terhadap earning response coefficient hal ini 

tidak sejalan dengan teori sinyal yang digunakan 

dimana pada teori sinyal dijelaskan bahwa 

semakin tinggi CSR maka semakin tinggi tingkat 

earning response coefficient. Dengan adanya 

hasil CSR berpengaruh negatif terhadap earning 

response coefficient berarti bahwa perusahaan 

yang mengungkapkan CSR dengan hasil yang 

tinggi akan direspon lambat oleh investor.  

Hal ini terjadi karena semakin tinggi 

pengungkapan CSR maka alokasi laba 

dikhawatirkan akan beralih digunakan untuk 

mendanai berbagai kegiatan tanggung jawab 

social perusahaan dengan nilai yang cukup besar 

sehingga investor merasa khawatir jika dividen 

atau return saham semakin kecil. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kim et al. 

(2018) yang dalam penelitiannya juga dihasilkan 

corporate social responsibility berpengaruh 

negatif terhadap earning response coefficient. 

 

CONCLUSION 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan, corporate social responsibility 

terhadap earning response coefficient (ERC). 
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Penelitian menggunakan variabel sekunder yang 

didapat dari Indonesian stock exchange atau 

www.idx.co.id. Sampel penelitian didapat dengan 

menggunakan metode purposive sampling dan 

dilakukan pembuangan data (outlier). Jumlah data 

dari penelitian ini adalah sebanyak 53 data 

perusahaan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Alat uji yang digunakan dalam 

penelitian adalah SPSS 24. Pengujian dalam 

penelitian ini menggunakan uji analisis deskriptif, 

uji asumsi klasik dan analisis regresi linear. 

Berdasarkan pengujian terhadap hipotesis 

penelitian dan pembahasan hasil, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Variabel 

profiabilitas tidak berpengaruh terhadap earning 

response coefficient pada perusahaan kesehatan. 

Hal ini karena profitabilitas bukan merupakan 

faktor pertimbangan yang penting menurut 

investor. Tinggi rendahnya profitabilitas yang 

dimiliki perusahaan tidak dapat menjamin 

keputusan investor dalam melakukan investasi, 

sehingga meskipun perusahaan mengumumkan 

laba yang tinggi tidak mempengaruhi besar 

kecilnya reaksi investor. Variabel leverage tidak 

berpengaruh terhadap earning response 

coefficient pada perusahaan kesehatan hal ini 

dikarenakan para investor tidak memperhitungkan 

resiko perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

yang akan terjadi di masa yang akan datang, tetapi 

lebih melihat kinerja dan prospek kedepan dari 

perusahaan tersebut. Variabel ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap earning response 

coefficient pada perusahaan kesehatan. Hal ini 

dikarenakan perusahaan yang besar atau memiliki 

total aset yang besar belum tentu memiliki laba 

yang baik, kemungkinan lain yang bisa 

didapatkan adalah perusahaan tersebut bisa 

memiliki hutang yang banyak dalam membiayai 

operasional perusahaan. Variabel corporate 

social responsibility berpengaruh terhadap 

earning response coefficient pada perusahaan 

kesehatan. Hal ini dikarenakan investor khawatir 

atas alokasi laba yang akan beralih digunakan 

untuk mendanai berbagai kegiatan tanggung 

jawab sosial perusahaan dengan nilai yang cukup 

besar sehingga dividen atau return saham yang 

diterima oleh investor semakin kecil. 
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